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RESPONS EKSPLAN DAUN Nepenthes gymnamphora PADA MEDIUM %
MS DENGAN PENAMBAHAN ASAM 2,4-DIKLOROFENOKSIASETAT
DAN KITOSAN

ABSTRAK

Minat terhadap tanaman Nepenthes sebagai tanaman eksotis semakin meningkat.
Namun, budidaya Nepenthes secara konvensional sulit dilakukan oleh karena itu
perlu alternatif budidaya menggunakan kultur jaringan. Salah satu Nepenthes yang
terdapat di Jawa Barat adalah Nepenthes gymnamphora. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui respons yang diberikan oleh eksplan daun Nepenthes
gymnamphora yang dikultur dalam medium % Murashige-Skoog dengan
penambahan zat pengatur tumbuh Asam 2,4-Diklorofenoksiasetat dan Kitosan
dalam konsentrasi yang berbeda, serta untuk mengetahui interaksi antar kombinasi
terhadap respons yang ditunjukkan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial. Faktor pertama berupa 2,4-D dengan
konsentrasi 0, 0.5, 1, 1.5 dan 2 ppm. Faktor kedua berupa kitosan dengan
konsentrasi 0, 5, 10, 15 dan 20 ppm. Prosedur penelitian yang dilakukan berupa
persiapan penelitian, pengambilan eksplan, sterilisasi dan penanaman eksplan,
serta pengamatan dan pengambilan data. Data yang diperoleh dianalisis dengan
ANOVA RAL Faktorial dan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan respons eksplan daun Nepenthes
gymnamphora yang dikultur berupa tiga jenis respons, yaitu eksplan melengkung,
eksplan yang bertahan hijau, dan eksplan yang mengalami browning. Berdasarkan
hasil uji ANOVA diketahui bahwa tidak terdapat interaksi antar kombinasi 2,4-D
dan kitosan terhadap respons yang ditunjukkan. Semua kombinasi maupun efek
secara tunggal pada semua perlakuan, baik perlakuan tunggal maupun kombinasi
menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan terhadp respons eksplan. Berdasarkan
penelitian ini disimpulkan bahwa pemberian 2,4-D dan kitosan pada medium %2
MS terhadap eksplan daun Nepenthes gymnamphora tidak memberikan respons
positif terhadap pertumbuhan yang mengarah ke pembentukan planlet.

Kata Kunci: Nepenthes gymnamphora, medium % MS, asam 2/4-
Diklorofenoksiasetat (2,4-D), kitosan, kultur jaringan.
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Nepenthes gymnamphora LEAF EXPLANTS RESPONSE IN %2 MS MEDIA
WITH ADDITION OF 2,4-DICLOROPHENOXYASETATE ACID
AND CHITOSAN

ABSTRACT

The interest in Nepenthes as an exotic plant is increasing. However, conventional
cultivation of Nepenthes is difficult to do, therefore an alternative cultivation
method using tissue culture is needed. One of the Nepenthes found in West Java is
Nepenthes gymnamphora. The purpose of this study was to determine the
response given by Nepenthes gymnamphora leaf explants cultured in %
Murashige-Skoog medium with the addition of growth regulators 2,4-
dichlorophenoxyacetic acid and chitosan in different concentrations, and to
determine the interaction between combinations to the responses indicated. The
research was conducted using a factorial completely randomized design (CRD).
The first factor was 2,4-D with concentrations of 0, 0.5, 1, 1.5, and 2 ppm. The
second factor was chitosan with concentrations of 0, 5, 10, 15 and 20 ppm. The
research procedures carried out include research preparation, explant collection,
explant sterilization and planting, as well as observation and data collection. The
data obtained were analyzed by ANOVA RAL Factorial and Duncan's Multiple
Range Test (DMRT) at the 5% level. The results showed the response of cultured
Nepenthes gymnamphora leaf explants in the form of three types of responses,
namely curved explants, explants that remained green, and explants that
experienced browning. According to the ANOVA test, there was no interaction
between the combination of 2,4-D and chitosan on the responses indicated. All
combinations and single effects in all treatments, both single and combination
treatments showed no significant effect on explant response. Based on this study,
it is concluded that the application of 2,4-D and chitosan in %2 MS medium to
Nepenthes gymnamphora leaf explants does not positively respond to growth
towards the formation of planlets.

Keywords: Nepenthes gymnamphora, %> MS medium, 2,4-Dichlorophenoxyacetic
acid (2,4-D), chitosan, tissue culture.
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